






BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terhadap tiga informan alumni pesantren yang menjalani gaya hidup minimalis, dapat disimpulkan hal-hal berikut:

Gaya hidup minimalis menjadi media aktualisasi nilai-nilai spiritual Islam. Terutama dalam rangka tazkiyatun nafs. Ketiga informan mengaitkan kesadaran untuk hidup sederhana dan membatasi kepemilikan dengan upaya membersihkan jiwa dari sifat-sifat duniawi yang tercela seperti tamak, riya’, dan hubb al-dunya. Nilai-nilai minimalisme sebagaimana dipopulerkan oleh Fumio Sasaki memiliki irisan yang kuat dengan konsep tazkiyatun nafs menurut Imam al-Ghazali.

Keduanya mendorong pelepasan keterikatan pada hal-hal eksternal demi mencapai kebahagiaan batin. Sasaki menekankan ketenangan hidup dan kebebasan dari keinginan konsumtif, sedangkan al-Ghazali menekankan penyucian hati demi kedekatan kepada Allah.
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Pendidikan pesantren membentuk dasar awal bagi para informan dalam menghayati kesederhanaan. Kehidupan pesantren yang menanamkan nilai zuhud, qana‘ah, dan ikhlas telah menjadi bekal utama dalam menginternalisasi gaya hidup minimalis pasca pesantren.

Gaya hidup minimalis memberi dampak positif terhadap ketenangan batin, fokus ibadah, dan pengendalian nafsu. para informan merasa lebih ringan, tidak terbebani oleh ekspektasi sosial, dan lebih mampu menjaga niat serta konsistensi dalam menjalani kehidupan. Meskipun menghadapi tantangan sosial dan tekanan lingkungan, para informan tetap berkomitmen pada gaya hidup minimalis karena keyakinan bahwa ini adalah bagian dari perjalanan spiritual. Hal ini menunjukkan bahwa minimalisme dapat menjadi bentuk kontemporer dari praktik mujahadatun nafs.

B. Saran

1. Bagi mahasiswa


Gaya hidup minimalis bisa menjadi bentuk nyata dalam menjaga kesucian jiwa (tazkiyatun nafs) di tengah kehidupan modern yang konsumtif. Penting untuk kembali pada nilai-nilai pesantren yang menekankan kesederhanaan, sekaligus membuka diri terhadap pendekatan baru yang kontekstual dan aplikatif.

2. Bagi lembaga pendidikan

Disarankan agar pendidikan pesantren dan perguruan tinggi Islam mengintegrasikan nilai-nilai spiritual klasik dengan isu-isu kontemporer seperti gaya hidup, lingkungan, dan kesadaran konsumsi. Ini akan menjembatani tradisi dan realitas kehidupan modern.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini terbatas pada tiga informan dengan latar belakang alumni pesantren. Penelitian lanjutan bisa memperluas subjek dari kalangan yang lebih beragam dan mengeksplorasi lebih jauh bagaimana konsep tazkiyatun nafs dapat diterapkan dalam bentuk gaya hidup lain seperti eco-living, digital detox, atau slow living.
